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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

PT. Petrokimia Gresik menggunakan sistem produksi make to stock yang 

dimana produk dibuat dan disimpan sebelum pesanan pelanggan diterima. Jadi PT. 

Petrokimia Gresik menyimpan bahan baku didalam gudang yang tersedia untuk 

digunakan dalam proses produksi. PT. Petrokimia Gresik selalu memperkirakan 

berapa banyak pesanan yang akan diterima yang nantinya akan memasok stok yang 

cukup untuk memenuhi kebutuhan dalam proses produksi. Penggunaan metode ini 

cukup tepat dikarenakan PT. Petrokimia Gresik memiliki standar berapa jumlah 

kebutuhan bahan baku untuk proses produksi yang dapat diperkirakan secara 

akurat. Proses produksi yang dilakukan adalah proses produksi terus-menerus 

(Continuous Process) mengingat PT. Petrokimia Gresik selalu memproduksi setiap 

hari dengan jumlah yang banyak. Banyak faktor yang membuktikan bahwa proses 

produksi ini sesuai dengan kenyataan, yaitu proses produksi yang terus terjadi 

dengan jenis produk yang sama, produk yang dihasilkan sudah pasti dan tidak akan 

berubah, dan dapat memenuhi apabila permintaan produk tinggi. Untuk tata letak 

fasilitas produksi PT. Petrokimia Gresik menggunakan product layout. Penggunaan 

tata letak ini sesuai dengan keadaan nyata yaitu memproduksi kelompok produk 

dalam jumlah yang besar. Proses produksi yang terjadi berdasarkan aliran produksi 

mesin, dimana produk akan dikerjakan sampai selesai  didalam departemen yang 

berkaitan tanpa perlu pindah ke departemen lain. 

Setelah dilakukannya pengumpulan data-data yang berkaitan selanjutnya 

mengolah data yang ada dengan metode yang sesuai. Data yang dibutuhkan disini 

adalah jumlah kebutuhan bahan baku, biaya pemesanan, biaya penyimpanan, dan 

waktu tunggu (lead time). Kemudian penentuan Economic Order Quantity (EOQ), 

persediaan pengaman (Safety Stock), dan titik pemesanan kembali (Reorder Point) 

untuk penyelesaian masalah perencanaan produksi agar tercipta persediaan yang 

optimal. Hasil dari pengolahan data bahan baku batubara pada Unit Utilitas 

Batubara (UBB) yaitu jumlah pemesanan ekonomi (EOQ) untuk bahan baku 

batubara yaitu sebesar 5438,61 ton setiap kali pesan pada tahun selanjutnya dengan 

frekuensi pemesanan ulang bahan baku batubara yakni selama 35 kali dan jumlah 
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hari pemesanan kembali selama 17 hari. Untuk persediaan pengaman (Safety Stock) 

bahan baku batubara diperoleh sebanyak 2420 ton dengan maksud agar tidak terjadi 

kelebihan atau kekurangan stock. Safety stock ini diharapkan dapat menjaga 

kemungkinan keterlambatan datangnya bahan baku, sehingga tidak terjadi stagnasi. 

Mengenai penentuan titik pemesanan kembali (Reorder Point) bahan baku 

batubara, maka perusahaan harus melakukan pemesanan batubara kembali saat 

persediaan batubara di gudang sebesar 8096,05 ton. Hal ini dilakukan untuk 

mencegah kekurangan stok ataupun kelebihan stok yang semuanya berdampak pada 

pengeluaran perusahaan. Hasil perhitungan ini tidak jauh berbeda dengan keadaan 

di lapangan. Untuk standar pembeliaan batubara yang ditentukan oleh supplier 

yaitu kapasitas order minimal 5000 atau 7000 sesuai dengan hasil perhitungan 

menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ) bahkan lebih disebutkan 

spesifik nominalnya. Untuk safety safety stock dan reorder point  juga tidak jauh 

berbeda dengan kondisi di lapangan yang berarti bahwa metode ini sesuai 

diterapkan untuk bahan baku batubara yaitu Unit Utilitas Batubara (UBB).


